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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN BUKU TEKS 

BERMUATAN HIGHER ORDER THINKING SKILLS (HOTS) 

PADA MATERI LAJU REAKSI KIMIA  

 

Oleh: 

Bagas Rahmata Putra 

15670022 

Pembimbing : Agus Kamaludin, M.Pd. 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran abad 21. 

HOTS sangat penting karena diyakini dapat mendorong peserta didik untuk 

berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran. Berdasarkan 

hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) 2015, 

Indonesia menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

Indonesia masih sangat rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan buku teks bermuatan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) pada materi laju reaksi kimia dan menganalisis kualitas buku teks 

bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi 

kimia berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, guru kimia, dan respon 

peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan 

model pengembangan 4D yaitu terdiri atas tahap define, design, develop, 

dan disseminate, namun tahap disseminate tidak dilakukan. Produk 

divalidasi oleh dosen pembimbing dan tiga peer reviewer. Kualitas produk 

dinilai oleh satu ahli materi, satu ahli media, empat guru kimia, dan 

direspon oleh sepuluh peserta didik. Penilaian kualitas dilakukan dengan 

metode expert judgement yaitu produk dinilai oleh ahli sesuai bidangnya. 

Penilaian kualitas dilakukan menggunakan lembar angket skala Likert, 

sedangkan respon peserta didik dilakukan menggunakan lembar angket 

skala Guttman. 

Produk yang telah divalidasi merupakan media cetak berukuran B5 

berisi materi laju reaksi kimia yang memuat soal-soal berkarakteristik 

HOTS dan disertai pembahasan pada setiap soalnya. Hasil penilaian 

kualitas produk oleh ahli materi mendapatkan persentase 76,00% dengan 
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kategori Baik (B), penilaian oleh ahli media mendapatkan persentase 

93,33% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan penilaian produk oleh guru 

kimia SMA/MA mendapatkan persentase 87,50% dengan kategori Sangat 

Baik (SB). Buku ini direspon positif oleh peserta didik dengan persentase 

sebesar 92,86%. 

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Buku Teks, Higher Order 

Thinking Skills, Laju Reaksi Kimia. 
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Doa, ikhtiar, tawakkal 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu indikasi keberhasilan tujuan pembelajaran abad 21 yaitu 

peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) yang baik (Shin & Halili, 2015). 

Pogrow (2005) menyatakan bahwa HOTS sangat penting dimiliki 

peserta didik dalam menghadapi kehidupan akademik yang semakin 

maju maupun permasalahan sehari-hari. Melalui HOTS, peserta didik 

akan terbiasa berpikir kritis dan kreatif baik dalam pengambilan 

keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson & 

Krathwol, 2001). Namun, berdasarkan hasil studi Programme for 

International Student Assesment (PISA) yang menggunakan soal 

kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai instrumen penelitiannya, 

prestasi literasi membaca (reading literacy), literasi matematika 

(mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy) yang 

dicapai peserta didik Indonesia sangat rendah yaitu berada pada posisi 

ke-62 dari total 70 negara (OECD, 2016). 

Upaya pemerintah untuk mengatasi rendahnya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan melakukan 

penyempurnaan kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan kebutuhan 

peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi, membekali guru tentang 

pemahaman HOTS dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan kontribusi guru dalam meningkatan kompetensi, strategi 

penggunaan perangkat, dan strategi pelaksanaan pembelajaran yang 
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berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (Kemendikbud, 

2017: 1). Pemerintah juga telah meningkatkan standar soal ujian 

nasional dengan menerapkan soal berorientasi HOTS (Ariyana., 

Pudjiastuti., Bestary., & Zamroni, 2018: 2). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Salirawati (2017) menyatakan bahwa 

kemampuan guru dalam mengembangkan soal HOTS baik secara 

mandiri maupun berkelompok masih belum memuaskan. Selain itu, 

guru hanya menggunakan bahan ajar yang cenderung berisi ringkasan 

materi dan kumpulan pertanyaan rutin yang tidak mengukur HOTS 

(Musfiqi & Jailani, 2014). Akibatnya peserta didik kurang terbiasa dan 

terlatih dalam menyelesaikan soal HOTS (Arifin & Retnawati, 2017). 

Hal ini mengindikasikan bahan ajar yang digunakan guru belum 

melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

(Depdiknas, 2008: 6). Salah satu bahan ajar yang digunakan guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah buku (Prastowo, 

2013: 306). Penggunaan buku teks pelajaran dapat menjadi salah satu 

cara untuk membiasakan peserta didik dalam melatih HOTS (Pratama 

& Retnawati, 2018). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa ada 

hubungan yang kuat antara buku teks yang digunakan dengan prestasi 

belajar peserta didik (Verma & Doshi, 2017). Berdasarkan wawancara 

terhadap guru kimia di Yogyakarta menunjukkan bahwa ketersediaan 

buku teks yang dapat melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik dalam pembelajaran kimia masih sedikit.1 

                                                
1 Wawancara dengan ibu Fathul Hidayati, S.Pd. guru SMA N 8 Yogyakarta pada 

tanggal 14 Februari 2019 
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Kimia merupakan mata pelajaran yang memerlukan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi dan diklasifikasikan sulit (Kasmadi & 

Indraspuri, 2010: 574). Ilmu kimia merupakan cabang dari ilmu 

pengetahuan alam yang mempelajari tentang sifat, struktur materi, 

komposisi materi, perubahan, dan energi yang menyertai perubahan 

(Sari & Wijayanti, 2017). Kean dan Middlecamp dalam Rumansyah 

(2002) menyatakan kesulitan mempelajari kimia terkait dengan ciri-

ciri ilmu kimia yang bersifat abstrak, merupakan penyederhanaan dari 

ilmu sebenarnya, dan  memiliki bahan atau materi yang banyak. Sifat 

abstrak inilah yang menyebabkan konsep ilmu kimia sulit, sehingga 

dibutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.2 Salah satu materi 

kimia yang bersifat abstrak dan dianggap sulit oleh peserta didik 

adalah laju reaksi (Kirik & Yezdan, 2012). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Pajaindo, Prayitno, dan Fajaroh (2012) 

menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang memiliki 

pemahaman sangat baik pada konsep laju reaksi. Peserta didik yang 

memiliki pemahaman baik hanya sebesar 10,6%. Oleh karena itu, 

bahan ajar berupa buku teks yang dapat melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik dalam materi laju reaksi perlu 

dikembangkan. 

Pengembangan buku teks bermuatan soal kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) dalam pembelajaran kimia khususnya pada 

materi laju reaksi, diharapkan dapat digunakan guru sebagai bahan ajar 

dalam melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Harapannya guru dapat mengembangkan soal HOTS secara mandiri, 

                                                
2 Wawancara dengan bapak Kasimin, S.Pd. guru SMA N 5 Yogyakarta pada 

tanggal 14 Februari 2019 
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sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) peserta didik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan buku teks bermuatan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi kimia? 

2. Bagaimana kualitas produk pengembangan buku teks bermuatan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi 

kimia berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan 

reviewer (guru kimia)? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap buku teks bermuatan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi 

kimia? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan buku teks bermuatan Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) pada materi laju reaksi kimia. 

2. Menganalisis kualitas produk pengembangan buku teks bermuatan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi 

kimia  berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, dan 

reviewer (guru kimia). 

3. Menganalisis respon peserta didik terhadap buku teks bermuatan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi 

kimia. 
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D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Produk yang dikembangkan berupa buku teks bermuatan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi kimia. 

2. Buku ini berisi materi pembelajaran kimia laju reaksi SMA/MA 

kelas XI. 

3. Buku ini berisi contoh soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

pada materi kimia laju reaksi kimia. 

4. Buku ini merupakan media cetak dengan ukuran B5 dan didesain 

menggunakan Microsoft Word 2016 dan CorelDRAW 2017. 

5. Buku yang dikembangkan merupakan hasil studi pustaka dari 

berbagai sumber referensi, antara lain buku kimia Perguruan 

Tinggi, buku kimia SMA/MA, hasil penelitian, dan berbagai jurnal. 

 

E. Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat dari produk yang akan dikembangkan adalah: 

1. Menambah ketersediaan buku teks bermuatan Higher Order 

Thinking Skill (HOTS). 

2. Buku ini dapat digunakan guru untuk melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 

3. Memberikan inovasi dan inspirasi bagi penelitian dalam dunia 

pendidikan untuk mengembangkan buku teks bermuatan Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Asumsi dan keterbatasan pengembangan pada penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Asumsi Pengembangan 

1) Buku yang disusun dapat menjadi bahan ajar untuk melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skill (HOTS) peserta didik. 

2) Buku teks bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

belum banyak dikembangkan khususnya pada ilmu kimia 

materi laju reaksi. 

3) Ahli materi memiliki pemahaman yang baik tentang kebenaran 

konsep kimia pada materi laju reaksi dan memahami kriteria 

soal HOTS. 

4) Ahli media, guru kimia SMA/MA, dan dosen pembimbing 

memiliki pemahaman tentang standar kualitas buku yang baik. 

5) Peer reviewer memiliki pemahaman yang baik tentang standar 

kualitas buku. 

2. Batasan Pengembangan 

a. Buku teks bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

hanya berisi materi laju reaksi.  

b. Buku teks bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

berisi beberapa soal berkarakteristik HOTS. 

c. Buku divalidasi oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli 

media, tiga teman sejawat (peer reviewer), dan empat guru 

kimia SMA/MA (reviewer). 

d. Buku direspon oleh sepuluh peserta didik SMA/MA kelas XII 

di Yogyakarta. 
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e. Buku teks bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

yang dikembangkan ini tidak dilakukan uji coba dalam proses 

pembelajaran. 

f. Metode pengembangan yang digunakan adalah model 4-D 

dimana hanya dibatasi sampai tahap develop saja. 

 

G. Definisi Istilah 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) merupakan  penelitian yang bertujuan untuk 

mencari, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan, 

menghasilkan, dan menguji keefektifan produk (Putra, 2012: 67). 

2. Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah kemampuan berpikir 

tingkat tinggi yang menuntut pemikiran secara kritis, kreatif, 

analitis, terhadap informasi dan data dalam memecahkan masalah 

(Barratt, 2014). 

3. Ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang 

mempelajari tentang materi yang meliputi struktur, susunan, sifat, 

dan perubahan materi serta energi yang menyertainya. 

4. Laju reaksi merupakan salah satu pokok bahasan yang 

memaparkan tentang seberapa cepat atau lambat reaktan habis atau 

suatu produk terbentuk (Manitoba, 2013: 25). 



 

   

72 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan Produk 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Buku teks bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada 

materi laju reaksi kimia dikembangkan menggunakan model 4-D 

(define, design, develop, dan disseminate) yang dibatasi sampai 

tahap develop. Produk merupakan buku berukuran B5 yang berisi 

materi laju reaksi kimia secara lebih mendalam, dilengkapi soal 

berkarakteristik Higher Order Thinking Skills (HOTS), dan 

pembahasan setiap soal yang diharapkan dapat melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

2. Hasil penilaian kualitas buku teks bermuatan Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi kimia dari dosen 

ahli materi memperoleh skor 38 dari skor maksimal 50 dengan 

persentase keidealan 76% dan termasuk kategori baik (B). Hasil 

penilaian dari dosen ahli media memperoleh skor 28 dari skor 

maksimal 30 dengan persentase keidealan 93,33% dan termasuk 

kategori sangat baik (SB). Hasil penilaian dari empat guru kimia 

SMA/MA memperoleh skor rata-rata 70 dari skor maksimal 80 

dengan persentase keidealan 87,50% dan termasuk kategori sangat 

baik (SB). 

3. Hasil respon sepuluh peserta didik terhadap buku teks bermuatan 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi laju reaksi 
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kimia mendapatkan respon positif dengan memperoleh skor 130 

dari skor maksimal 140 sehingga memperoleh persentase 92,86%. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah: 

1. Buku yang dikembangkan hanya terbatas pada materi laju reaksi 

kimia. 

2. Buku hanya dinilai oleh empat guru kimia SMA/MA di Daerah 

Istimewa Yogyakarta.  

3. Tidak seluruh soal yang disajikan dalam buku merupakan soal 

berkarakteristik Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

4. Buku yang dikembangkan tidak dilakukan diseminasi.  

 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk 

Lebih Lanjut 

Peneliti memberi saran sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan 

Buku teks bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

pada materi laju reaksi kimia yang telah dikembangkan perlu 

diujicobakan dalam proses pembelajaran kimia kimia kelas XI 

sebagai media untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi 

peserta didik serta untuk mengetahui kekurangan, kelebihan, dan 

manfaat buku tersebut. 

2. Diseminasi 

Buku teks bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

pada materi laju reaksi kimia yang telah dikembangkan, dilakukan 
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uji coba kepada peserta didik. Setelah diujicobakan dan dikatakan 

layak, maka buku dapat disebarluaskan. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Buku teks bermuatan Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

pada materi laju reaksi kimia dapat dikembangkan lebih lanjut 

pada komponen soal berkarakteristik HOTS. Perlu adanya 

pengembangan terhadap instrumen atau soal yang memenuhi 

karakteristik sebagai soal HOTS yang baik. Selain itu, perlu 

dilakukan penelitian sejenis dengan materi pokok kimia yang 

berbeda. 
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